
Scalping adalah salah satu teknik trading yang populer di kalangan trader https://duniafintech.com/apa-itu-
scalping-panduan-trader-pemula/ ritel, terutama untuk mereka yang ingin mendapatkan profit cepat di pasar
yang sangat likuid dan volatil. Namun, seberapa besar modal yang aman untuk dipertaruhkan dalam satu
transaksi scalping? Dalam tulisan ini, kita akan membahas berbagai aspek manajemen risiko trading, ukuran posisi,
dan batas risiko yang sesuai agar Anda tidak terjebak dalam kerugian besar, terutama saat melakukan scalping.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi
Scalping adalah gaya trading yang mengandalkan banyak transaksi dengan durasi sangat singkat — biasanya dari
hitungan detik hingga beberapa menit saja. Fokus scalper adalah mengambil keuntungan kecil dari pergerakan
harga yang minor, namun dengan frekuensi transaksi yang tinggi.

Durasi scalping biasanya jauh lebih pendek dibandingkan day trading ataupun swing trading:

Scalping: durasi 1 detik sampai sekitar 5 menit per posisi

Day Trading: durasi beberapa menit sampai beberapa jam, posisi ditutup sebelum market tutup

Swing Trading: durasi beberapa hari sampai beberapa minggu

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading
Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Transaksi Detik sampai menit Menit sampai jam (hari yang sama)
Beberapa hari sampai minggu Target Profit Kecil per transaksi, sering Moderate Besaran profit lebih besar
Frekuensi Trading High (banyak transaksi) Medium Rendah Manajemen Risiko Ketat, modal sangat kecil per
transaksi Moderate Lebih longgar

Likuiditas, Spread, dan Volatilitas: Faktor Penting dalam Scalping
Scalping hanya bisa efektif di instrumen yang sangat likuid dengan spread rendah dan volatilitas cukup tinggi.
Berikut penjelasannya:

Likuiditas: Pasar yang likuid memungkinkan Anda melakukan entry dan exit dengan harga yang hampir sama
tanpa beban slippage besar.

Spread: Spread yang sempit meminimalkan biaya transaksi. Spread besar bisa membuat profit kecil dari
scalping menjadi tergerus biaya.

Volatilitas: Volatilitas yang cukup memungkinkan pergerakan harga yang cukup cepat dan memadai untuk
strategi entry dan exit dalam hitungan menit.

Analisis Teknikal yang Tepat untuk Scalping
Scalping sangat mengandalkan analisis teknikal yang cepat dan akurat. Di antara tools yang paling efektif adalah:

Price Action

Memahami pergerakan harga tanpa indikator tambahan sangat membantu. Memperhatikan candle patterns,
swing high dan swing low, serta reaksi harga di area support dan resistance adalah kunci.

Support dan Resistance (S-R)
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Level-level S-R yang teruji menjadi acuan penentuan entry dan exit. Scalper biasanya mencari pemantulan
(bounce) atau breakout cepat di area S-R untuk membuka posisi.

Volume

Volume adalah indikator penting untuk konfirmasi kekuatan pergerakan. Volume tinggi biasanya mengindikasikan
momentum yang solid. Scalper memperhatikan volume yang meningkat untuk validasi sinyal trade.

Momentum

Momentum membantu mengenali kekuatan tren jangka pendek. Alat seperti RSI, MACD, atau indikator
momentum lain bisa dipakai sebagai pelengkap, tapi jangan sampai terjebak dalam overcrowding indikator
sehingga kehilangan fokus pada price action.

Manajemen Risiko Trading dalam Scalping: Ukuran Posisi dan Batas
Risiko
Manajemen risiko adalah fondasi utama jika Anda ingin bertahan dan profit konsisten saat scalping. Berikut poin-
poin penting yang wajib diingat:

1. Tentukan batas risiko per transaksi: Banyak trader profesional menyarankan risiko maksimum 1% dari total
modal per transaksi. Ini berarti jika modal Anda Rp 10 juta, risiko maksimal per transaksi sekitar Rp 100.000.

2. Hitung ukuran posisi berdasarkan stop loss dan batas risiko: Dalam scalping, stop loss biasanya sangat
ketat, misalnya 5-10 pips di forex atau beberapa tick di saham. Ukuran posisi harus dihitung agar kerugian
tidak melebihi batas risiko yang sudah ditentukan.

3. Selalu tulis aturan entry dan exit di jurnal trading Anda: Jangan trading hanya berdasarkan feeling. Catat
aturan yang Anda gunakan, kondisi pasar, hasil entry dan exit, serta alasan pengambilan keputusan. Ini sangat
membantu evaluasi dan meningkatkan disiplin.

4. Jangan pindahkan stop loss secara sembarangan: Kebiasaan ini sangat buruk dan sering berujung
kerugian besar. Stop loss adalah proteksi Anda. Pindahkan hanya ketika sudah ada alasan valid berdasarkan
analisa ulang, dan catat dalam jurnal.



Mengapa Akun Demo dan Jurnal Trading Penting bagi Scalper?

Akun Demo untuk Latihan dan Validasi Strategi

Akun demo adalah sarana terbaik untuk menguji strategi scalping tanpa risiko kehilangan modal asli. Dengan akun
demo, Anda bisa mencoba berbagai ukuran posisi, stop loss, dan target profit secara bebas dan melihat
bagaimana manajemen risiko berjalan dalam praktik.

Jurnal Trading untuk Evaluasi dan Perbaikan Diri

Mencatat setiap transaksi, termasuk ukuran posisi, entry, exit, alasan trading, serta hasilnya, membantu Anda
melihat pola keberhasilan dan kegagalan. Dari jurnal, Anda bisa menyadari kebiasaan buruk misalnya pindah-
pindah stop loss, atau terlalu berani mengambil risiko melebihi batas yang sudah ditetapkan.

Kesimpulan: Persen Modal Aman untuk Dipertaruhkan per Transaksi
Scalping
Untuk scalping, modal yang dipertaruhkan sebaiknya sangat kecil agar Anda mampu menanggung jika transaksi
tersebut mengalami kerugian. Idealnya, batas risiko per transaksi berada di rentang 0,5% sampai 1% dari total
modal. Persentase ini memungkinkan Anda bertahan dari serangkaian kerugian beruntun tanpa kehilangan modal
besar, sekaligus menjaga psikologis agar tetap tenang saat trading.

Ingat selalu:

Tulis aturan entry dan exit yang jelas sebelum klik buy atau sell.

Hitung ukuran posisi dan stop loss agar risiko tidak melebihi batas yang sudah ditetapkan.

Gunakan akun demo untuk latihan dan validasi strategi secara konsisten.

Jangan pindahkan stop loss saat sudah masuk posisi tanpa alasan kuat dan catatan di jurnal trading.

Review rutin jurnal trading untuk evaluasi dan perbaikan kebiasaan trading Anda.

Dengan pendekatan manajemen risiko trading yang disiplin dan pemahaman analisis teknikal yang tepat, scalping
bisa menjadi strategi yang efektif dan berkelanjutan untuk trader ritel, apalagi bagi Anda yang sibuk dan butuh
metode yang real time tanpa harus berlama-lama di depan layar.


